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BAB V  

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dari pembahasan di atas maka dapat peneliti 

simpulkan sebagai berikut: 

1. Pengembangan usaha kain tenun di Desa Mbawa dilakukan guna 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan pengembangan produk 

seperti meningkatkan kualitas produk agar mampu meningkatkan penjualan 

dengan cara menciptakan produk baru dengan motif dan corak baru 

melakukan inovasi baru terhadap model dan motif kain tenun tersebut 

sehingga menghasilkan nilai tambah dan daya tarik keunikan dan keindahan 

yang dibuat dan menghasilkan banyak peminat atau memperluas pangsa 

pasar, melakukan pengembangan pasar dengan cara mengenalkan produk 

kepada masyarakat melalui pameran, pelatihan, promosi khusus ke kantor-

kantor besar dan media sosial. 

2. Tingkat kesejahteraan masyarakat Desa Mbawa mengalami peningkatan 

pendapatan dengan adanya usaha kain tenun dimana masyarakat yang 

sebelumnya bertani dengan pendapatan Rp. 500.000 – 1.000.000 perbulan 

mengalami peningkatan pendapatan Rp. 2.000.000 – 3.000.000 perbulan 

sehingga dapat dikatakan bahwa usaha kain tenun ini merupakan usaha yang 

dapat menunjang kesejahteraan masyarakat setempat. Para pengerajin tenun 

di Mbawa mampu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga melalu kegiatan 

menenun, meskipun nilai yang di dapat masih sedikit, tapi bisa dikatakan 
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cukup. para penun di Desa Mbawa masuk dalam kategori Keluarga 

Sejahterah. Dari beberapa upaya pengembangan yang dilakukan oleh para 

pengrajin bisa dikatakan sudah cukup baik untuk meningkatkan pendapatan 

mereka. Impelmentasi dari pengembagan usaha kain tenun ini adalah 

meningkatkan pendapatan pengerajin tenun di Desa Mbawa dimana 

berdampak pada sisi ekonomi pengrajin kain tenun, yaitu mampu 

menaikkan taraf hidup mereka menjamin pendidikan anak- anak mereka, 

dan meningkatkan taraf kesehatan mereka. 

5.2 Saran 

 

Adapun saran-saran yang dapat penulis kemukakan agar sekiranya dapat 

menjadi manfaat, yaitu: 

1. Diharapkan pemerintah Desa bisa mendukung usaha tenun masyarakat 

pengrajin, sehingga dapat terus melestarikan kain khas daerahnya.  

2. Diharapkan pemerintah Desa dapat memberikan pelatihan atau 

memberdayakan masyrakat dan pengrajin dengan memberikan pelatihan  

promosi produk, pemasaran, seperti mengubah iklan dan harga karna 

dapat mempengaruhi permintaan konsumen terhadap suatu produk 

dengan cara memilih saluran promosi yang mudah di akses, dengan 

strategi yang tepat dengan segmentasi pasar, tujuan, dan posisi pasar agar 

pemasaran produk kain tenun berhasil. 
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